ABSTRAK

Sistem Transmisi (saluran udara tegangan tinggi), merupakan salah satu
komponen sistem tenaga listrik yang sering mengalami gangguan. Gangguan ini
dapat mengganggu kelangsungan operasi dan menyebabkan kerusakan pada
peralatan tenaga listrik. Salah satu proteksi yang digunakan pada sistem transmisi
tenaga listrik adalah relai jarak (distance relay). Relai jarak berfungsi sebagai
pengaman utama dan dapat juga berfungsi sebagai pengaman jarak jauh jika
proteksi yang ada dihadapannya mengalami kegagalan. Oleh karena itu dibutuhkan
optimalisasi koordinasi setting distance relay dalam perubahan konfigurasi
transmisi dengan melakukan scanning relay penghantar. Scanning koordinasi
proteksi bertujuan untuk mengetahui apakah setting distance relay yang diterapkan
sudah benar dan dapat menghindari relai jarak bekerja diluar daerah kerjanya.
Proses pembuatan tugas akhir ini, dimulai dengan melakukan pengumpulan data
yang valid, Selanjutnya dilakukan scanning setting eksisting relai jarak
menggunakan aplikasi mathcad, melalui grafik hasil dari scanning tersebut dapat
diketahui koordinasi distance relay mengalami overlap atau tidak, dari hasil
scanning setting rele jarak SUTT 150 kV GI Mranggen-Purwodadi, diketahui
bahwa setting eksisting distance di GI Mranggen arah Purwodadi dengan nilai
impedansi saluran sebesar 23,8 Q, rasio CT 2000/1 dan impedansi Z1 sebesar 35,88
5 Q mengalami overlap dengan ZI GI Purwodadi arah Kudus Setelah dilakukan
perhitungan dan scanning ulang diperoleh nilai impedansi saluran menjadi 27,48
Q, rasio CT 1500/1, dan setting Z1 mengalami perubahan menjadi 23,91 Q, Z2
sebesar 37,78 Q dan Z3 sebesar 48,24 Q. Hasil perhitungan ulang setting dan
scanning koordinasi relai jarak antara GI Mranggen-Purwodadi-Kudus sudah
benar.
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